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Abstract. Phubbing is a term that refers to the act of ignoring people around you to 

focus on your smartphone. It stems from a continuous need to be connected and 

updated through social media on your smartphone, driven by the fear of missing out 

(FOMO). This constant need for social interaction can lead to phubbing behavior, as 

individuals become engrossed in seeking information and connecting with their 

friends in the digital world. Generation Z, the most prolific group of internet users in 

Indonesia, especially on TikTok, is the target of this research. The study aims to 

understand the impact of FOMO on phubbing behavior among Generation Z TikTok 

users in Bandung City. The sample size for this study comprises 384 participants, 

selected using non-probability sampling with convenience sampling techniques. The 

research uses a simple linear regression analysis with the help of SPSS for Windows 

to analyze the data. The data was collected using two adapted scales: the Fear of 

Missing Out scale from Przybyski et al. (2013) and the Phubbing scale from 

Chotpiyasunondh (2018). The research findings indicate a significant positive effect 

of the Fear of Missing Out on Phubbing behavior among Gen Z TikTok users in 

Bandung City. The effect is 0.619 or 69.1%, with the remaining 30.9% being 

influenced by other factors not included in the study. This means that as the Fear of 

Missing Out increases, so does the phubbing behavior of Gen Z TikTok users in 

Bandung City, and conversely, as the Fear of Missing Out decreases, so does the 

phubbing behavior. A cross-tabulation analysis revealed that female users were more 

likely to engage in phubbing, accounting for 31% of the total phubbing instances. 

Keywords: Fear of Missing Out, Phubbing, Generation Z. 

Abstrak. Fenomena phubbing merupakan tingkah laku mengabaikan orang lain 

karena lebih memilih untuk fokus pada handphone. Suatu kebutuhan yang terus dicari 

dan harus dipenuhi melalui media sosial yang ada di smartphone yang memicu 

indikasi fear of missing out. Pemenuhan kebutuhan sosial ini yang menimbulkan 

perilaku phubbing, akibat individu mulai sibuk untuk mencari informasi dan ingin 

terhubung dengan teman-teman mereka di dunia maya. Generasi Z merupakan 

pengguna internet terbanyak di Indonesia, terutama pengguna TikTok. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh fear of missing out terhadap perilaku 

phubbing pada Generasi Z pengguna TikTok di Kota Bandung. Sampel penelitian 

berjumlah 384 orang, pengambilan sampel dengan teknik non-probability sampling 

dengan convenience sampling. Uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dengan bantuan SPSS for windows. Pengumpulan data menggunakan 

adaptasi skala fear of missing out dari Przybyski et al., (2013) dan phubbing scale 

dari Chotpiyasunondh (2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif signifikan fear of missing out terhadap perilaku phubbing Gen Z 

pengguna TikTok di Kota Bandung sebesar 0,619 atau 69.1% dan sisanya 30.9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hal ini berarti 

semakin tinggi fear of missing out maka semakin tinggi perilaku phubbing Gen Z 

pengguna TikTok di Kota Bandung, begitupun sebaliknya semakin rendah fear of 

missing out (FoMO) maka semakin rendah pula perilaku phubbing Gen Z pengguna 

TikTok di Kota Bandung. Hasil crosstab menunjukkan jenis kelamin perempuan 

lebih banyak melakukan phubbing sebanyak 31%. 

Kata Kunci: Fear of Missing Out, Phubbing, Generasi Z   
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A. Pendahuluan 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Hootsuite, lebih dari 60% pengguna TikTok 

adalah Generasi Z, di mana pengguna lahir setelah tahun 1996 [1]. Pada hasil survey Sensor 

Tower menunjukkan bahwa aplikasi TikTok termasuk aplikasi yang banyak diunduh pada tahun 

2020, dan pada tahun 2019 TikTok menduduki peringkat pertama yang mengalami kenaikan 

sebesar 1,6% dengan total 63,3 juta unduhan di AppStore dan Google Play [2]. Pada laporan We 

Are Social menunjukkan bahwa pengguna TikTok di Indonesia berada pada peringkat kedua 

dan terbanyak di dunia, dengan jumlah pengguna mencapai 112,97 juta pengguna. Selain itu 

kelompok yang mendominasi pengguna TikTok yaitu kelompok usia 18-24 tahun. Sementara 

dari segi wilayah, kota-kota besar seperti Bandung, Jakarta menjadi penyumbang pengguna 

TikTok yang paling banyak. Generasi Z adalah generasi yang menggunakan media sosial 

dengan durasi terlama, pada perempuan menghabiskan waktu rata-rata 193 menit perhari 

sedangkan laki-laki menghabiskan waktu rata-rata 163 menit perhari [3]. Problematic Social 

Media Use pada masa dewasa awal berada pada tingkat tinggi [4]. Menurut McCrindle Generasi 

Z merupakan generasi yang lahir antara tahun 1995 sampai dengan tahun 2010 [5]. 

Smartphone membentuk berbagai perubahan sikap dan perilaku pada individu, 

khususnya pada Generasi Z. Setiap individu mempunyai dunianya masing-masing, di mana 

setiap individu lebih sering berinteraksi dengan smartphone dibandingkan orang-orang di 

sekitarnya. Selain itu, individu terkadang tidak mendengarkan perkataan lawan bicaranya 

karena hanya terfokus pada smartphone/telepon pintar. Perilaku itu disebut dengan perilaku 

phubbing [6]. Phubbing ialah suatu tingkah laku individu yang menghiraukan orang lain pada 

saat sedang berinteraksi [7]. 

Akibat dari perilaku phubbing adalah berkurangnya tingkat relationship satisfaction dan 

kepercayaan orang lain menjadi kurang bermakna, serta berkurangnya empati ketika seseorang 

menggunakan smartphone. Phubbing juga dapat mempengaruhi persahabatan antar individu, 

perilaku ini mengakibatkan individu menjadi tidak peduli terhadap lingkungannya. Hal tersebut 

dapat mempengaruhi kualitas persahabatan dan minat sosial individu. aktivitas phubbing yang 

tinggi pada individu dapat berdampak negative terhadap perilaku mereka, terutama dalam hal 

kesulitan dalam membangun fokus, depresi dan distress, kurangnya perasaan terhubung, 

empatik, merenggangkan hubungan dengan mitra komunikasi, perasaan cemburu dan 

kurangnya keintiman dengan pasangan [7]. 

Di Indonesia pada tahun 2018 seseorang yang melakukan perilaku phubbing mencapai 

66%. Pada tahun 2021 perilaku phubbing masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 

81,7%. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku phubbing mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. seseorang yang tidak memerhatikan lawan bicara ketika sedang berbicara dan selalu 

melihat smartphone-nya saat sedang berinteraksi dan berkomunikasi dengan lawan bicara dapat 

merusak hubungan interpersonal dan merusak kesehatan mental individu tersebut khususnya 

[8].  

Perilakau Phubbing ini dapat secara langsung merugikan hubungan keluarga, baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas, dengan dampak tambahan berupa perasaan tidak dihargai oleh 

anggota keluarga sebagai mitra berbicara. Selain itu, fenomena ini juga dapat mengakibatkan 

penurunan tata krama dan kesopanan dalam berinteraksi, kelalaian terhadap waktu belajar 

karena ketergantungan pada smartphone, kelupaan terhadap jam saat makan, hingga pengabaian 

terhadap keharusan menjadi anggota dalam keluarga dan masyarakat yang beragama [9]. 

Terdapat beberapa sebab atau faktor yang dapat memengaruhi tingkat phubbing yang 

dialami oleh individu. Faktor-faktor itu terdiri atas adiksi internet, fear of missing out, self-

control, dan adiksi smartphone, adiksi sosial media. Ada banyak faktor yang dapat 

memengaruhi perilaku phubbing salah satunya adalah fear of missing out (FoMO) yang 

diartikan sebagai ketakukan akan hilangnya sesuatu [10].  

Fear of missing out adalah perasaan khawatir yang muncul ketika seseorang merasa 

takut akan kehilangan berkesan saat tidak terlibat di dalamnya. FoMO dapat memunculkan rasa 

hampa, stress dan asing jika tidak mengetahui kejadian penting yang dilakukan oleh orang lain, 

hal ini didasarkan pada tinjauan determinasi sosial bahwa media sosial memiliki efek 

pembanding antar individu mengenai tingkat kesejahteraan dan persepsi kebahagian. FoMO 
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dipicu karena ketidakterpenuhinya rasa puas atas psikologis, jika kepuasan dasar psikologis 

tidak terpenuhi dapat memungkinkan individu merasakan FoMO yang cukup tinggi. FoMO 

yang tinggi akan memicu individu dalam memakai media sosial secara berlebihan dan dapat 

mengakibatkan terjadinya perilaku phubbing [11].  

Penelitian yang dilakukan oleh Sandjaja & Syahputra (2019) menemukan bahwa FoMO 

memprediksi phubbing pada siswa SMP, SMA, dan SMK di Indonesia [12]. Hasil temuan 

serupa juga diperoleh Hura et al., (2021) dimana tingkat FoMO yang tinggi akan meningkatkan 

kecenderungan phubbing yang dilakukan oleh remaja di Indonesia [13]. Dalam penelitian lain 

yang melibatkan karyawan di Amerika Serikat, ditemukan hasil yang sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa adanya rasa takut ketinggalan (fear of missing out) dapat mempengaruhi 

terjadinya phubbing selama jam kerja [14]. Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni et al., (2023) yang ditemukan bahwa FoMO (Fear of Missing Out) 

memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap phubbing. Hal ini disebabkan adanya 

variabel lain yang memediasi pengaruh tersebut [15]. Selain itu terdapat juga penelitian yang 

dilakukan oleh Chi et al., (2022) bahwa fear of missing out berkorelasi lemah dengan phubbing, 

hal tersebut disebabkan oleh munculnya variabel social media addiction sebagai variabel 

pembentuk pada penelitian tersebut [16]. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti terdorong untuk meneliti terkait Fear of Missing 

Out dan Perilaku Phubbing pada Gen Z khususnya di Kota Bandung dengan judul “Pengaruh 

Fear of Missing Out Terhadap Perilaku Phubbing Gen Z Pengguna TikTok di Kota Bandung”. 

Selanjutnya tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran Fear of Missing Out Gen Z pengguna TikTok di Kota 

Bandung. 

2. Untuk mengetahui gambaran Perilaku Phubbing Gen Z Pengguna TikTok di Kota 

Bandung. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Fear of Missing Out terhadap Perilaku 

Phubbing Gen Z Pengguna TikTok di Kota Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Populasi yang dipilih adalah Generasi Z Pengguna TikTok di Kota Bandung. Teknik sampling 

yang digunakan adalah convenience sampling, pengambilan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner berupa google form dan didapatkan sebanyak 384 responden penelitian. 

Adapun teknik analisis data menggunakan teknik regresi liniear sederhana.   

Fear of missing out diukur dengan menggunakan alat ukur yang dikemukakan oleh 

Przybylski et al., (2013) yang telah diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia oleh Mohammad Ali 

Abdulloh (2021). Sedangkan, alat ukur phubbing menggunakan  phubbing scale yang dibuat 

oleh Chotpiyasunondh & Douglas (2018) dan diadaptasi oleh Isrofin (2020). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Data Fear of Missing Out  

Tabel 1. Gambaran Fear of Missing Out  

Kategori Jumlah Presentase 

Tinggi 264 68,7% 

Rendah 120 31,3% 

Total 384 100% 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil bahwa responden cenderung memiliki fear of 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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missing out tinggi sebanyak 264 orang (68,7%). Menurut Al-Menayes (2016) mengatakan 

bahwa individu yang mengalami FoMO akan menghabiskan waktunya untuk menggunakan 

media sosial yang berlebih sehingga menyebabkan individu tersebut mengalami kecanduan 

media sosial [17]. Selain itu juga Hura et al., (2021) mengatakan bahwa individu dengan FoMO 

tinggi akan selalu melihat smartphonenya untuk terhubung pada sosial media dan memastikan 

dirinya tidak tertinggal informasi apapun. Sedangkan individu dengan FoMO rendah dapat 

mengendalikan rasa ingin ingin tahu mengenai aktivitas teman-temnnya dan tidak akan merasa 

cemas atau gelisah jika mendapati teman-temannya mengalami hal yang tidak dialaminya [11]. 

Tabel 2. Gambaran Perilaku Phubbing  

Kategori Jumlah Presentase 

Tinggi 234 60,9% 

Rendah 146 38,1% 

Total 384 100% 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil bahwa diperoleh responden cenderung 

memiliki phubbing tinggi sebanyak 234 orang (60,9%). Yang berarti pengguna media sosial 

dengan intensitas tinggi akan berdampak terhadap perilaku phubbing, khususnya pengguna 

TikTok, dalam penelitian ini diduga karena adanya peran dari fear of missing out. Balta et al. 

(2018) menemukan bahwa individu yang sering melakukan phubbing cenderung memantau 

lingkaran pertemanan mereka melalui media sosial. Hal ini disebabkan oleh keinginan individu 

untuk tetap terhubung dengan orang-orang di sekitarnya dan merasa khawatir jika tidak 

mengikuti perkembangan terbaru. Oleh karena itu, mereka selalu berusaha untuk tetap online 

setiap saat [18].  

Tabel 2. Pengaruh Fear of Missing Out terhadap Perilaku Phubbing 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,819a ,691 ,670 5,672484 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber:  SPSS Statistic 25.0, diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas, maka analisis determinasi dari hasil R Square dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh fear of missing out terhadap phubbing gen z pengguna TikTok 

di Kota Bandung sebesar 0,691 (69,1%) dan sisanya 30,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. Hal tersebut selaras dengan penelitian Hura et al. (2021) 

yang menunjukkan fear of missing out memiliki pengaruh positif terhadap perilaku phubbing 

[11]. Przybylski et al., (2013) mengatakan bahwa kehadiran smartphone telah memberikan 

dampak signifikan pada perilaku komunikasi dewasa awal. Mereka cenderung terus 

menggunakan smartphone-nya, bahkan saat sedang berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini 

disebabkan oleh rasa cemas akan ketertinggalan informasi dan keingintahuan untuk tetap 

mengetahui kegiatan orang lain [9]. Chotpiyasunondh (2018) mengatakan bahwa perilaku 

phubbing dapat dipengaruhi oleh adiksi smartphone, adiksi media sosial, adiksi internet, adiksi 

game, FoMO, kontrol diri, dan empati [6].     
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengukuran fear of missing out menunjukkan bahwa responden berada pada tingkat 

tinggi. 

2. Hasil pengukuran phubbing menunjukkan bahwa responden berada pada tingkat tinggi. 

3. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh fear of missing out (FoMO) 

terhadap perilaku phubbing Gen Z pengguna TikTok di Kota Bandung sebesar 69.1%, 

sehingga masih terdapat 30.9% variabel atau faktor lain yang dapat mempengaruhi 

perilaku phubbing yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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